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ABSTRAK 

Pengrajin emping melinjo di Desa Mejono Kecamatan Plemahan 
Kabupaten Kediri terdiri dari pengrajin kemitraan dan mandiri. Pengrajin mitra 
melakukan kerjasama kemitraan dengan pengusaha emping melinjo yang 
meliputi pengadaan bahan baku, alat produksi dan pemasaran. Sedangkan 
pengrajin mandiri harus menyediakan seluruh input produksi dari modal sendiri 
namun bebas menjual outputnya ke pasar sehingga keuntungan dan risiko 
ditanggung sepenuhnya oleh pengrajin. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk 
mengetahui cara kerja pola kemitraan industri rumah tangga emping melinjo. (2) 
Untuk mengetahui rasionalitas ekonomi yang melatarbelakangi keputusan 
industri rumah tangga emping melinjo untuk bermitra atau mandiri. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan purposive 
sampling (sengaja) dengan mengambil 30 pengrajin mandiri dan 30 mitra. Data 
yang digunakan merupakan data primer. Analisis deskriptif untuk menjelaskan 
gambaran pola kemitraan. Analisis kuantitatif menggunakan varians dan standar 
deviasi untuk melihat tingkat risiko yang dihadapi pengrajin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Cara kerja pola kemitraan 
industri rumah tangga emping melinjo merupakan kemitraan tradisional dengan 
pihak inti merupakan pengusaha perseorangan. (2) Alasan yang 
melatarbelakangi pengrajin untuk bermitra adalah ingin menghindari risiko yang 
besar sedangkan alasan pengrajin mandiri untuk tidak melakukan pola kemitraan 
adalah untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 
  
Kata Kunci: Pola Kemitraan, Pengrajin Mandiri, Pengrajin Mitra, 
Rasionalitas Ekonomi 
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